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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. Lembar persetujuan responden 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Rekap hasil observasi 

Observasi kandang Kandang Keterangan 

 

Jenis lantai kandang ? 

Kandang A Kayu 

Kandang B Kayu 

Kandang C Kayu 

Apakah lantai disiram 

teratur menggunakan air 

mengalir atau desinfektan? 

Kandang A Tidak 

Kandang B Tidak 

Kandang C Tidak 

Berapa kali membersihkan 

kandang ternak ? 

Kandang A 1 kali sehari 

Kandang B 1 kali sehari 

Kandang C 1 kali sehari 

Berapa kali membersihkan 

wadah pakan dan minum 

ternak ? 

Kandang A 1 kali sehari 

Kandang B 1 kali sehari 

Kandang C 1 kali sehari 

Kondisi kandang dan 

sekitar ? 

Kandang A Kurang bersih 

Kandang B Kurang bersih 

Kandang C Kurang bersih 

 

Observasi sapi Kandang Keterangan 

Berapa lama memelihara 

sapi? 

Kandang A Lebih 10 tahun 

Kandang B Kurang lebih 13 tahun 

Kandang C Kurang lebih 9 tahun 

Sapi yang dipelihara 

berasal dari daerah mana? 

Kandang A Banjarbaru, Rantau 

Kandang B Pelaihari, Banjarbaru 

Kandang C Pelaihari 

Apakah sapi diberikan 

pakan tambahan? 

Kandang A Iya 

Kandang B Iya 

Kandang C Iya 

Apakah sapi diberikan 

obat cacing? 

Kandang A Iya 

Kandang B Iya 

Kandang C Tidak 

Berapa bulan sekali sapi 

diberikan obat cacing? 

Kandang A 6 bulan sekali 

Kandang B 6 bulan sekali 

Kandang C - 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Surat permohonan izin penelitian kepada Kepala Laboratorium 

Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 4. Surat izin penelitian dari Kepala Laboratorium Rumah Sakit Umum 

Daerah Ratu Zalecha Martapura 

 

 



 

Lampiran 5. Surat validasi hasil penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 

                     

                                    

Gambar 1. Dokumentasi lahan penelitian (Kandang A) 

 

                       

                                   

Gambar 2. Dokumentasi lahan penelitian (Kandang B) 

 



                         

                                       

Gambar 3. Dokumentasi lahan penelitian (Kandang C) 

 

         

       

Gambar 4. Mengambil sampel feses pada kandang A, kandang B, dan kandang C 



 

     

Gambar 5. Alat dan bahan yang digunakan (A. objek glass, B. cetakan kato-katz, 

C. batang pengaduk, D. kertas saring, E. kertas minyak, F. selopan yang telah 

direndam dengan malachite green, G. sampel feses sapi, dan H. tisu kering). 

        

Gambar 6. Membuat slide sediaan dari sampel feses sapi menggunakan metode 

kato-katz 

 

                                  

Gambar 7. Slide sediaan sampel feses sapi yang akan dilakukan pemeriksaan 



                     

Gambar 8. Melakukan pemeriksaan slide sediaan di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 40x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Hasil pemeriksaan mikroskopis feses sapi perbesaran 40x 

Kandang 

A 

Mikroskopik 

perbesaran 40x 

Keterangan 

A1 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

A1 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

A2 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

A2 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

A3 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



A3 2 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

A4 1 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

A4 2 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

A5 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

A5 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



A6 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

A6 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

 

Kandang 

B 

Mikroskopik 

perbesaran 40x 

Keterangan 

B1 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B1 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B2 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



B2 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B3 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B3 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B4 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B4 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



B5 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B5 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B6 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B6 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B7 1 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 



B7 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B8 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B8 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B9 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B9 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



B10 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B10 2 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

B11 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B11 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

B12 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



B12 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

 

Kandang 

C 

Mikroskopik 

perbesaran 40x 

Keterangan 

C1 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

C1 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

C2 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



C2 2 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

C3 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

C3 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

C4 1 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

C4 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



C5 1 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

C5 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

C6 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

C6 2 

 

(+) Ditemukannya telur T. Saginata 

Telur : berbentuk bulat dengan 

dinding tebal dan gelap, bergaris dan 

berisi embrio, berukuran diameter 30-

35 mikrometer dan lurik secara radial. 

Onkosfer internal berisi enam kait 

refraktil. 

C7 1 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 



C7 2 

 

(-) Tidak ditemukannya telur cacing 

Taenia sp. dan Moniezia sp. 

 


